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Abstrak: Penelitian ini  bertuyjuan untuk merancang dan|
mengimplementasikan Sistem Pakar Diagnosis Burung Paruh
Bengkok Dengan Metode Forward Chaining secara lebih
objektif dan terukur. Penilaian didasarkan pada beberapa kriteria,
yaitu Jenis burung, gejala, penyakit. Setelah kriteria penilaian
ditetapkan, langkah selanjutnya adalah menganalisis kebutuhan|
system, memberikan informasi yang akurat dan membantu dalam|
mengurangi risiko penyakit serta memperbaiki kualitas hidup
burung secara keseluruhan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu peternak dan penghobi burung paruh bengkok dalam
membantu  pemilikburung mendeteksi penyakit lebih awal,
sehingga pengobatan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.

Abstrak: This research aims to design and implement a Expert
System for  Diagnosing  Parrot Beak Birds Using

the Forward Chaining Method in a more objective and measurable
way. The assessment is based on several criteria, namely the type of|
bird, symptoms, and diseases. After the assessment criteria are
established, the next step is to analyze system needs, provide
accurate information, and help reduce the risk of diseases as well as
improve the overall quality of life for the birds. The results of this
study are expected to assist breeders and parrot enthusiasts in
helping bird owners detect diseases earlier, so that treatment can be|
administered quickly and accurately.
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PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan teknologi informasi telah mengalami perkembangan yang
demikian pesat dimana banyak terlahir inovasi dan aplikasi teknologi bernilai tepat
guna bagi semua kalangan untuk dapat memanfaatkannya secara optimal. Pemanfaatan
teknologi informasi memerlukan perencanaan sistem yang matang agar dapat
memberikan solusi pemecahan masalah yang tepat, cepat dan akurat. Salah satu
penerapan teknologi yang berkembang pesat adalah sistem pakar, yaitu sistem berbasis
komputer yang meniru kemampuan seorang pakar dalam memecahkan masalah
spesifik. Sistem pakar menjadi solusi alternatif yang efektif dan efisien dalam
membantu pengambilan keputusan di berbagai bidang. Di bidang peternakan dan hobi,
burung paruh bengkok seperti nuri, betet, kakaktua, dan lovebird menjadi salah satu
jenis burung yang banyak dipelihara karena keindahan bulu dan kecerdasannya. Bij-
bijian, rempah-rempah dan buah-buahan dijadikan sebagai makanan utama spesies ini
(Kombinasi Forward Chaining Dan Naive Bayes Untuk Mendeteksi Penyakit Pada
Burung Merpati Balap et al., 2023). Namun, burung ini rentan terkena berbagai penyakit
seperti penyakit bulu dan pencernaan. Penanganan dini sangat penting untuk mencegah
penularan dan kematian.(Ummah, 2019) diharapkan aplikasi yang nantinya dibuat
dapat memberikan informasi yang akurat dan membantu dalam mengurangi risiko
penyakit serta memperbaiki kualitas hidup burung secara keseluruhan (Baja; & Ani,
2020). Dalam penelitian ini, telah dikembangkan sebuah sistem pakar yang mampu
mengidentifikasi penyakit pada burung paruh bengkok serta menganalisis gejalanya
dengan memanfaatkan metode forward chaining.

b. Permasalahan Penelitian
Permasalahan penelitian ini dapat dijabarkan menjadi beberapa sub-permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana merancang sistem pakar berbasis metode Forward Chaining untuk
mendiagnosis penyakit burung paruh bengkok?
2. Bagaimana implementasi sistem pakar diagnosis burung paruh bengkok
menggunakan metode Forward Chaining dapat menghasilkan penalaran yang akurat?

c. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pakar berbasis
metode forward chaining yang dapat digunakan untuk membantu mendiagnosis penyakit
pada burung paruh bengkok dengan cepat dan akurat.

d. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yaitu Membantu para pemilik burung paruh bengkok dalam
mengenali gejala penyakit secara dini dan mendapatkan diagnosis awal tanpa harus
selalu bergantung pada dokter hewan. Serta Menjadi alat bantu edukasi bagi penghobi,
peternak, maupun komunitas pecinta burung paruh bengkok dalam meningkatkan
kualitas pemeliharaan burung.

e. Batasan Penelitian
Batasan penelitian ini adalah Pengembangan sistem pakar diagnosis dilakukan berbasis
web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis data.
Sistem hanya fokus pada fitur diagnosis penyakit burung paruh bengkok
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dengan metode forward chaining, tanpa membahas fitur lain seperti perawatan harian
atau penjadwalan vaksinasi. Data gejala dan penyakit berasal dari pakar dan literatur

terpercaya, tanpa dilakukan pengumpulan data lapangan secara luas. Antarmuka

sistem dirancang berbasis web sederhana, tanpa integrasi dengan platform mobile atau
sistem eksternal.

KAJIAN PUSTAKA
a.Sistem Pakar
Sistem pakar adalah jenis sistem berbasis kecerdasan buatan yang meniru kemampuan
pengambilan keputusan ahli manusia untuk menyelesaikan masalah kompleks. Sistem pakar dapat
menjadi solusi yang efektif dalam membantu dalam mendiagnosis awal (Nugroho et al., 2025).
Sistem pakar merupakan aplikasi dari kecerdasan buatan, memanfaatkan pengetahuan yang luas
dan mendalam dari para ahli di bidang medis untuk mensimulasikan pengambilan keputusan klinis
(Sihombing et al., 2025). Sistem ini memiliki dua komponen utama: basis pengetahuan
(knowledge base) yang berisi fakta dan aturan if~then, serta mesin inferensi (inference engine)
yang menerapkan aturan ini untuk menarik kesimpulan baru. Selain itu Sistem pakar merupakan
sistem komputer yang mensimulasi, atau bertindak dalam segala hal, dengan kemampuan
pengambilan keputusan seperti manusia ahli (pakar) (Kusrini et al., 2020). Komponen penting:

a. Knowledge base: memuat gejala serta diagnosis kondisi burung paruh bengkok.

b. Inference engine: memproses fakta dan aturan untuk menghasilkan diagnosis secara

otomatis.

b. Metode Forward Chaining dalam Sistem Pakar
Forward chaining atau penalaran maju adalah teknik inferensi yang dimulai dari data/gejala
awal dan menggunakan aturan untuk menarik kesimpulan hingga mencapai diagnosis akhir
Proses ini bersifat data-driven—mesin inferensi memeriksa fakta yang ada dan menerapkan
aturan yang antecedent-nya terpenuhi hingga mencapai hasil.
Kelebihan metode ini:

a. Responsif terhadap data baru jika fakta baru muncul, langsung bisa men-trigger

inferensi tambahan
b. Cocok untuk diagnosis berbasis gejala yang terus diinput.

¢. Relevansi dengan Diagnosis Burung Paruh Bengkok

Walaupun belum banyak ditemukan penelitian sistem pakar khusus untuk burung dengan paruh
bengkok, konsep dan teknik di atas sangat relevan. Diagnosis burung paruh bengkok

bisa dimodelkan sebagai kumpulan gejala (misalnya bentuk paruh, pertumbuhan abnormal,
kelainan warna/jaringan) yang dicocokkan dengan aturan untuk mencapai kesimpulan yang
tepat.
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Model dan Algoritma
Model penelusuran forward chaining dapat digambarkan sebagai berikut:

Fakta awal (gejala) — Basis Aturan (if-then) — Proses Inferensi — Kesimpulan
(diagnosis penyakit).
Sistem pakar memiliki struktur yang harus dipenuhi antara lain:
1. Akuisisi Pengetahuan Digunakan untuk memasukkan pengetahuan dari seorang
pakar dengan cara merekayasa pengetahuan agar bisa diproses oleh komputer dan
meletakkannya kedalam basis pengetahuan dengan format tertentu dalam bentuk
representasi pengetahuan.(Rahardjo & Hidayat, 2020)
2. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) Basis pengetahuan mengandung
pengetahuan yang diperlukan untuk memahami, memformulasikan dan
menyelesaikan masalah. Basis pengetahuan ini terdiri dari kumpulan objek
beserta aturan dan atributnya (sifat atau cirinya), tentu saja di dalam domain
tertentu.(Desi, 2019)
3. Daerah Kerja (Blackboard) Area memori yang berfungsi sebagai database.
4. Antarmuka (Interface) Media komunikasi antara user dan sistem.
Forward chaining merupakan salah satu metode penelusuran dalam sistem pakar,
yang bekerja secara data-driven, yaitu mulai dari data atau fakta yang diketahui
untuk menarik kesimpulan baru hingga mencapai suatu tujuan.(Amriyansah et al.,

2024)
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dimulai dari proses pengumpulan data, implementasi, hingga
pembuatan hasil laporan penelitian.

a. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup peternak dan penghobi. Subjek penelitian yaitu dokter
hewan Sebagai analisis kebutuhan sistem dan identifikasi.

Prosedur penelitian yang diterapkan yaitu:
1. Identifikasi Masalah

2. Teknik Pengumpulan Data

3. Studi Pustaka

4. Perancangan Sistem

5. Implementasi Sistem

6. Pengujian Sistem

Identifikasi Masalah

¢
Persiapan dan
Pengumpulan Data
¢ Wawancara
Studi Pustaka
Perancangan Sistem

Implementasi Sistem

I

Kesimpulan

Gambar 1. Prosedur Penelitian

b. Analisis Data

Metode forward chaining adalah pendekatan inferensi yang memulai dari fakta-fakta awal dan
menggunakan aturan-aturan untuk mencapai kesimpulan akhir (Daffa Fitra Ramadhoni 3.03
2023). dalam sistem pakar diagnosis penyakit burung paruh bengkok bekerja dengan cara
menalar maju dari data fakta ke kesimpulan. Proses dimulai ketika pengguna memasukkan data
gejala yang diamati pada burung. Sistem kemudian mencocokkan gejala tersebut dengan
aturan-aturan IF-THEN yang tersimpan di basis pengetahuan. Jika kondisi pada bagian IF
terpenuhi, maka bagian THEN dihasilkan sebagai fakta baru. Fakta baru ini
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dapat memicu aturan lain, sehingga penalaran berlanjut secara iteratif sampai tidak ada aturan
lagi yang dapat diterapkan. Hasil akhirnya adalah diagnosis penyakit yang paling sesuai dengan
gejala yang diberikan, dilengkapi dengan rekomendasi penanganan yang tepat Dengan
demikian, forward chaining memastikan bahwa diagnosis ditentukan secara bertahap
berdasarkan gejala yang benar-benar teramati.

Pencocokan Gejala (Matching):

1. Sistem akan mencocokkan gejala yang dimasukkan dengan basis pengetahuan yang
berisi aturan-aturan diagnosis.
2. Setiap aturan berbentuk:
IF [gejalal] AND [gejala2] AND ... THEN [penyakit]
IF bulu rontok AND nafsu makan turun AND pangkal sayap hitam THEN Psittacine

beak and feather (PBFD).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Definisi dan Penyelesaian Masalah

Burung paruh bengkok (Psittaciformes), seperti lovebird, parkit, dan nuri, merupakan
jenis burung yang banyak dipelihara masyarakat karena keindahan warna dan
kemampuannya dalam berinteraksi. Namun, burung ini juga tergolong sensitif dan rentan
terhadap berbagai jenis penyakit seperti snot, infeksi saluran pernapasan, gangguan
pencernaan, hingga penyakit akibat infeksi jamur atau virus. Untuk menyelesaikan masalah
tersebut, dikembangkan sebuah sistem pakar berbasis komputer yang mampu membantu
mendiagnosis penyakit pada burung paruh bengkok dengan mengadopsi pengetahuan dari
pakar atau dokter hewan. Sistem pakar ini akan menggunakan metode forward chaining,
yaitu metode penelusuran maju yang dimulai dari fakta-fakta (gejala) yang diberikan oleh
pengguna, lalu dibandingkan dengan rule (aturan) yang ada untuk mencapai kesimpulan
berupa kemungkinan penyakit.

B. Pembahasan Algoritma

Forward Chaining merupakan suatu penalaran yang dimulai dari fakta sebagai strategi
inferensi yang bermula dari sejumlah fakta yang diketahui. Pencarian dilakukan dengan
menggunakan aturan yang premisnya cocok dengan fakta yang diketahui tersebut untuk
memperoleh fakta baru dan melanjutkan proses hingga kesimpulan dicapai atau hingga
sudah tidak ada aturan yang premisnya cocok dengan fakta yang diketahui maupun fakta
yang diperoleh. Forward chaining melakukan pencarian dimulai dari premis-premis atau
informasi masukan (IF) dahulu, kemudian menuju konklusi atau derived information
(THEN). Sehingga metode ini menggunakan himpunan aturan kondisi dan aksi. Dalam
metode ini, data digunakan untuk menentukan aturan mana yang akan dijalankan untuk
diproses agar ditemukan suatu Kesimpulan. Kecepatan download: untuk mengukur
kecepatan pengambilan data yang diunduh dari internet
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a. Data Gejala

Kd_gejala Nama gejala

G1 Penurunan sistem kekebalan

G2 Deformitas paruh & kuku

G3 Iritasi kulit

G4 Perilaku stress (menggaruk
berlebihan)

G5 Kerontokan bulu

G6 Masalah pernapasan

G7 Penurunan nafsu makan

G8 Sangat kelelahan

G9 Mata merah

G10 Diare hijau

G1l1 Pembengkakan leher

G12 Batuk

Available Online: http://jurnal.undira.ac.id/index.php/jurnaltera/Page 38


http://jurnal.undira.ac.id/index.php/jurnaltera

Jurnal Tera
Volume 5, Issue 2 , September 2025
Page 32-48

E-ISSN : 2776-9666

P-ISSN

:2776-1789

b. Data Aturan

Kd_penyakit Kd_gejala
P1 G6
P1 G7
P1 G8
P2 G3
P2 G4
P2 G5
P3 G6
P3 G9
P3 G10
P4 G6
P4 G7
P4 G8
P4 G1l1
P4 G12
P5 Gl
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G2
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P5 G5

c. Data Penyakit

Kd_penyakit Nama penyakit

P1 Aspergillosis

P2 Ektoparasit (Tungau & Serangga)

P3 Chlamydiosis / Psittacosis

P4 Airsacculitis (Radang Air Sac)

P5 Psittacine Beak and Feather Disease (PBFD)

Contoh aturan

IF Masalah pernapasan (G6) AND Penurunan nafsu makan (G7) AND Sangat kelelahan (GS)
THEN Aspergillosis (P1)

Fakta

Burung mengalami masalah pernapasan, penurunan nafsu makan dan sangat kelelahan Karena
fakta sesuai dengan aturan, maka kesimpulan: Kemungkinan burung terkena Aspergillosis

C. Pemodelan Perangkat Lunak

. Unified Modeling Language
a. Use Case Diagram
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Extend: > Pilih Gejala
Entry Data Gejala
incl'ude
Admin Pengunjung

Laporan

Deskripsi Use Case

No Use Case

Deskripsi

1 Login

Admin  mengakses halaman login,

kemuadian akan masuk ke halaman login

dan menampilkan form login.

2 Data Gejala

Data gejala merupakan data yang dikelola
oleh admin dan akan tersimpan ke dalam

system.

3 Data Penyakit

Data penyakit merupakan data yang
dikelola oleh admin dan akan tersimpan ke

dalam system.
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Rekam Medis

Data rekam medis merupakan data yang
dikelola oleh admin. Data tersebut dari hasil
diagnosa yang dilakukan oleh user, dan

tersimpan ke dalam system.

Laporan

Merupakanproses pencetakkan data yang

sudah ada dan tersimpan dalam system.

Pilih Gejala

Merupakan proses pilih gejala yang
dirasakan  untuk  mendapatkan  hasil

diagnosa.

Hasil Diganosa

Merupakan data hasil diagnosa yang telah

dilakukan oleh user.
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D. Rancangan Layar

a. Rancangan Layar Login

b. Tampilan Layar Login

Possword

Sistem Pakar

Emoll J

Some tust

Sistem Pakar

Email

| ladmin@gmail com

Password

Remember me

Forgot your password? LOG IN
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¢. Tampilan Layar Home

Sistem Pakar

Diagnosa Penyakit
Pada Burung Paruh
Bengkok

Mulai Diggnosa

Berands  Diognosa

N ¥

PERTANYAAN YANG SERING DIAJUKAN

) Apa Pengobatan Pada Ektoparasit (Tungau & Serangga)?

% Apa Yang [

7 Apa Obat Ektoparasit (Tungau & Serangga) Yang Terbaik?

%) Gejala yang sering dialami penyakit Extoparasit (Tungau & Serangga)?

Hubung! Kami

Sistem Pakar

Timur, DK jokacts

© Copyrrt Sintem Pakar K| Rgnes Roserved

d. Tampilan Layar Pilih Gejala
Sistem Pakar

Gejala Yang
Dialami

Home / Diagnosa

Media Soslal

v)(0)(@)(m)

Boranda  Dlagnosa

Masukkan Jenis Burung Dan Pilih Gejala Yang Dialami

jenis Burung Paruh Benghok

Sistem Pakar

L Corkoh: Burung Kakaty
“
o | “Centang Berdasarkan Keluhan Pada Burung”

Media Sosial

v)(e)(®@
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e. Tampilan Layar Hasil Diagnosa

Sistem Pakar Boanda  Diagnosa

Hasil Diagnosa

Home
Hasil Analisa Keluhan Pada Burung Paruh Bengkok
Detail Hasil Diagnosa
Jenis Burung Burung Kakatua
Tanggal Diagnosa Selasa, 22)u 2025
Gejala yang dipilih
© defarmitas paruh & kuku
© periaku stres (menggaruk beriebihan)
penurunan nafsu makan
© Pembengkakan leher
Penyakit Airsacculitis (Radang Air Sac) 40.00%
Definisi Peradangan pads kantung udara (ai sacs) burung yang penting untuk respiras
Penyebab
« Infeks baleesifungininus pads Kancung ixlaa
Solusi
+ radiografi, endoskopi, biopsi.
% aitur),
kandang.
Penyakit Aspergillosis 3333%
Definisi infeksi jamar krons pada sistem permapasan burung yang disebabkan aleh
5 5pP terutama A fumigatus.
Penyebab
« Jamur Aspergilus 5pp. umum diinghungan lembap & kotor
Solusi
+ Antijamur traconazole, amphotericin 8)
L sanitasi, dan
Penyakit Ektoparasit (Tungau & Serangga) 3333%
Definisi nfostas parasit luar seperti tungau, kutu, tau latyang hidup i kult dan bulu
burung
Penyebab
« Tungau seperti Pittophagus spp. Sideraferus spp serta utu dan It
Solusi
topikal/semprot,sterlisasi kandang.
Penyakit Psittacine Beak and Feather Disease (PBFD) 33w
Definisi Penyakit virus kronis dan menular yang menyerang bulu, paruh, da
imun burung paruh bengkok. Disebabikan oleh Beak and Feather
(8FDV) termasuk daam famil Circoiricac.
Penyebab
+ Virus Baak and Feather Disease Virus (FDVI, family Circovirda
Solusi
+ fok portf solasi, kud
sekunder.
« Isolasi ketat, sanitasi kandang, dan vaksinasi.
. Hubungi Kami Media Sosial
Sistem Pakar 2

& Copyright sistem Pakar. Al Fights Rsserved
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem pakar diagnosa penyakit pada
burung paruh bengkok dengan metode forward chaining, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

Sistem pakar yang dibangun mampu membantu pemilik burung dalam mendiagnosis
penyakit berdasarkan gejala-gejala yang ditunjukkan oleh burung paruh bengkok, seperti
bulu mengembang, lemas, hingga kehilangan nafsu makan. Metode forward chaining
berhasil diterapkan secara efektif untuk melakukan penelusuran fakta (gejala) menuju
kesimpulan (diagnosa penyakit), dengan mengikuti alur berpikir logis sebagaimana
dilakukan oleh pakar. Sistem ini terdiri dari komponen penting seperti antarmuka pengguna,
basis pengetahuan dan mesin inferensi yang saling terintegrasi untuk menghasilkan diagnosa
yang akurat dan mudah diakses. Keterbatasan sistem terletak pada cakupan pengetahuan
yang masih terbatas dan ketergantungan terhadap ketepatan input gejala oleh pengguna,

sehingga perlu adanya validasi lebih lanjut terhadap hasil diagnosis.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

Pengembangan Basis Pengetahuan: Perlu dilakukan perluasan terhadap data gejala
dan penyakit burung, serta melibatkan lebih banyak pakar atau dokter hewan untuk
memperkaya aturan diagnosis dalam sistem. Validasi dengan Data Nyata: Disarankan
dilakukan uji coba sistem secara langsung dengan studi kasus nyata pada burung yang

sedang sakit untuk mengukur akurasi diagnosis dan ketepatan rule yang diterapkan.
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